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Penelitian yang berlangsung selama enam bulan bertujuan untuk mengkaji komposisi ikan terkait dengan perubahan 
ukuran panjang tubuh ikan bilis. Pengambilan contoh dilakukan setiap bulan dengan menggunakan jaring rampus, 
jaring arad, dan jaring berlapis. Sebanyak 573 ekor ikan tertangkap dengan kisaran panjang 74-205. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa makanan utama T. hamiltonii adalah udang, sehingga dapat digolongkan sebagai krustasivora. 
Ikan ini melakukan perubahan makanan terkait pertambahan ukuran tubuh. 
 




The research was conducted during six months in order to examine the diet composition of Hamilton’s anchovy and 
dietary shift relating with the fish body length. Samplings were done once in a month, using gillnet, minitrawl, and 
trammel net. Total samples were 795 individuals and the range of total length was between 107-364 mm. The 
Hamilton’s anchovy was crustacivore and the main food was shrimps. The main food was changed relatAlong with the 
increasing of the fish size, there was a change of the main foods 
 




Pantai Mayangan merupakan satu dari ba-
nyak pantai yang berada dalam sistem Laut Jawa, 
memiliki diversitas fauna ikan yang tinggi. Si-
manjuntak et al. (2001) pernah mendaftarkan 77 
spesies ikan di perairan ini dan Zahid et al. 
(2011) mencatatkan 105 spesies ikan di wilayah 
Segara Menyan yang merupakan bagian dari 
Pantai Mayangan. Keragaman ikan yang tinggi 
ini salah satunya didukung oleh keberadaan eko-
sistem mangrove yang tumbuh di sepanjang garis 
pantai. Salah satu anggota komunitas ikan di per-
airan Pantai Mayangan adalah ikan bilis. Ikan ini 
merupakan hasil tangkapan sampingan oleh ne-
layan walaupun populasinya cukup tinggi. 
Kajian mengenai aspek biologi makanan 
perlu dilakukan. Kualitas dan kuantitas makanan 
pada ikan merupakan faktor luar terpenting yang 
berpengaruh langsung pada pertumbuhan dan 
secara tidak langsung berpengaruh pada kema-
tangan dan mortalitas yang keduanya terkait de-
ngan kebugaran ikan (Wooton 1990). Informasi 
tentang komposisi makanan digunakan untuk 
menduga tingkat trofik yang selanjutnya berguna 
dalam pengelolaan sumber daya perairan.  
Beberapa spesies ikan yang telah dikaji 
komposisi makanannya di perairan Pantai Maya-
ngan yaitu, ikan tetet (Simanjuntak & Rahardjo 
2001), tembang (Rahardjo & Simanjuntak 2002), 
buntal (Wahyuni et al. 2004), selanget (Rahardjo 
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et al. 2006), Otolithes ruber (Rahardjo 2007), 
ilat-ilat (Zahid & Rahardjo 2008), petek (Siman-
juntak & Rahardjo 2008), baji-baji (Simanjuntak 
& Zahid 2009), dan balak (Rahardjo et al. 2009). 
Sementara penelitian mengenai makanan ikan bi-
lis belum pernah dikaji di perairan ini. Oleh ka-
rena itu, penelitian ini ditujukan untuk mengung-
kap jenis makanan ikan bilis yang tertangkap di 
perairan Pantai Mayangan. Jenis makanan yang 
dimanfaatkan oleh ikan bilis akan dikaitkan de-
ngan perubahan ukuran tubuh ikan.  
 
Bahan dan metode 
Penelitian ini dilakukan selama enam 
bulan dari Mei sampai Oktober 2011. Pengam-
bilan ikan contoh dilakukan setiap bulan di 
perairan Pantai Mayangan, Subang, Jawa Barat. 
Ikan ditangkap dengan menggunakan jaring 
rampus, jaring berlapis, dan jaring arad; peng-
operasiannya disesuaikan dengan efektivitas dan 
efisiensi alat tangkap. Jaring rampus dan jaring 
berlapis dipasang melingkari gerombolan ikan, 
sedangkan jaring arad dioperasikan dengan dita-
rik oleh kapal.  
Jaring rampus berukuran 5 m x 85 m de-
ngan ukuran mata jaring 2, 3, dan 4 inci; khusus 
digunakan untuk menangkap ikan di pantai, kon-
disi yang sama berlaku pada jaring arad  beru-
kuran 6 m x 1,2 m, ukuran mata jaring 4,5 mm, 
dengan kantong 1,2 m x 1,2 m. Jaring berlapis 
berukuran 2 m x 70 m dengan ukuran mata jaring 
0,75; 1,5; 2,5 inci digunakan untuk menangkap 
ikan di muara. Ikan yang tertangkap diawetkan 
dalam formalin 10%. Selanjutnya diukur panjang 
totalnya dan ditimbang bobotnya.  
Setiap ikan contoh dibedah dan diambil 
saluran pencernaannya. Saluran pencernaan ter-
sebut disimpan dalam sebuah botol contoh yang 
sudah diisi formalin berkonsentrasi 4%. Saluran 
pencernaan dikeluarkan dari botol contoh, kemu-
dian organisme makro dipisahkan dari organisme 
mikro. Jenis organisme makro diukur volume-
nya, sedangkan organisme mikro diencerkan de-
ngan menggunakan akuades pada cawan petri 
untuk diamati jenisnya dengan menggunakan 
mikroskop. Penghitungan volume dijadikan satu 
antara organisme makro dan mikro dari masing-
masing ikan contoh. Identifikasi organisme ma-
kanan menggunakan buku Illustrations of the 
marine plankton of japan (Yamaji 1979). 
Analisis makanan meliputi variasi jenis 
dan komposisi makanan. Variasi jenis dan kom-
posisi makanan tersebut dibandingkan berda-
sarkan kelompok ukuran panjang ikan. Besaran 
komposisi makanan didekati dengan mengguna-
kan indeks bagian terbesar (Natarajan & Jhingran 
1961), yaitu: 
   
     
        
     
Keterangan: Ii= indeks bagian terbesar jenis ke-i; Vi= 
persentase volume makanan jenis ke-i; Oi= persentase 
frekuensi kejadian makanan jenis ke-i. 
 
Hasil  
Ikan contoh yang tertangkap dari perairan 
Pantai Mayangan berjumlah 573 ekor. Kisaran 
panjang total ikan contoh yang tertangkap adalah 
74-205 mm. Kisaran panjang tersebut dibagi 
menjadi tiga kelompok ukuran panjang total, ya-
itu kecil (<118 mm), sedang (118-160 mm), dan 
besar (>160 mm).  
Hasil analisis isi saluran pencernaan pada 
ikan bilis ditemukan 407 ekor (71,03%) memiliki 
saluran pencernaan berisi makanan dan sebanyak 
167 ekor (28,87%) saluran pencernaanya kosong. 
Jenis makanan yang terdapat pada saluran pen- 
cernaan ikan bilis terdiri atas delapan kelompok 
(Tabel 1). 
Organisme makanan ikan bilis dibagi 
menjadi dua kelompok berdasarkan ukurannya, 
yaitu kelompok makro dan mikro. Kelompok or- 
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ganisme mikro terdiri atas amfipoda, kopepoda, 
dekapoda, mysid, dan rotifera. Kesemua anggota 
kelompok mikro dikategorikan sebagai zoo-
plankton. Jenis organisme dari kelompok am-
fipoda, kopepoda, dan mysid merupakan fase 
daur hidup udang, sedangkan dekapoda meru-
pakan fase hidup kepiting.  
Kelompok organisme makro terdiri atas 
eufasid, udang-udangan, dan ikan. Pada beberapa 
saluran pencernaan ikan contoh ditemukan ma-
kanan berupa potongan daging dan cangkang 
udang yang sulit untuk diidentifikasi jenisnya, 
sehingga makanan tersebut dikelompokkan ke-
dalam udang-udangan. Diduga potongan daging 
dan cangkang udang tersebut merupakan bagian 
dari spesies Euphasia sp., karena selama pene-
litian tidak ditemukan jenis udang lain selain ke-
lompok eufasid. 
Komposisi dan jenis makanan pada ikan 
bilis ditampilkan pada Gambar 3. Makanan beru- 
 
pa udang-udangan menjadi ma-
kanan utama pada ikan bilis (Ii 
sebesar 30,70), tetapi udang-
udangan tersebut hanya berupa 
potongan daging dan cangkang 
yang tidak teridentifikasi jenis-
nya. Jenis udang-udangan yang 
tidak teridentifikasi tersebut disebebkan beberapa 
organisme yang dikonsumsi sudah tercerna. Po-
tongan daging dan cangkang udang-udangan di-
duga berasal dari spesies Euphasia sp. yang me-
rupakan kelompok eufasid. Hal tersebut karena 
komposisi eufasid memiliki persentase terbanyak 
kedua setelah udang-udang-an (Ii sebesar 18,77).  
Perubahan makanan seiring dengan ber-
tambahnya ukuran panjang tubuh terjadi pada 
ikan bilis di perairan Pantai Mayangan. Gambar 
4 menunjukkan bahwa jenis makanan utama pa-
da masing-masing kelompok ikan. Kelompok 
ikan kecil didominasi oleh Calanus sp. dari ke-
lompok kopepoda (Ii sebesar 31,63). Komposisi 
kopepoda berkurang seiring pertambahan ukuran 
panjang ikan. Bertumbuhnya ikan dari ukuran 
kecil ke sedang memengaruhi jenis makanan uta-
manya. Makanan yang mendominasi pada ke-
lompok ikan ukuran sedang yaitu udang-udangan 
(Ii sebesar  49,27). Komposisi udang-udangan 
mengalami penurunan pada kelom-
pok ikan besar. Kelompok ikan besar, 
makanan yang mendominasi yaitu 
ikan (Ii sebesar 41,25).  Kejadian  ini  
mengindikasikan bahwa komposisi 
jenis makanan berupa ikan meningkat 
seiring pertambahan ukuran panjang 
ikan bilis. 
No. Kelompok Organisme 
1 Amfipoda Amfipoda 
2 Kopepoda Calanus sp. 
3 Dekapoda Megalopa, Nauplius, telur dekapoda, Zoea 
4 Eufasid Euphasia sp. 
5 Mysid Mysis 
6 Ikan Tidak teridentifikasi 
7 Udang-udangan Tidak teridentifikasi 
















Gambar 3. Spektrum komposisi dan jenis makanan ikan bilis  
Tabel 1. Organisme  yang ditemukan dalam saluran cerna ikan bilis 
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Pembahasan 
Pemanfaatan udang sebagai makanan 
utama menyebabkan ikan bilis dikategorikan se-
bagai krustasivora, dan ini dinyatakan pula oleh 
Froose & Pauly (2012). Kelompok kopepoda dari 
jenis Calanus sp. ditemukan pada lambung ikan 
bilis dengan komposisi tidak terlalu tinggi (Ii 
17,89). Makanan dari kelompok kopepoda (zoo-
plankton) merupakan makanan sekunder bagi 
ikan bilis. Hal yang sama diterlihat pada saluran 
pencernaan ikan bilis di kawasan pertambakan 
Karawang (Sjafei et al. (1988) dan ikan kresek 
(T. mystax) di perairan Ujung Pangkah (Sulis-
tiono et al. 2009). Hasil penelitian yang berbeda 
dilaporkan oleh Hajisamae et al. (2006), ia me-
nyebutkan bahwa salah satu makanan utama ikan 
Thryssa sp. adalah kelompok ikan. Sementara 
pada penelitian ini, pemanfaatan kelompok ikan 
sangat rendah proporsinya (Ii= 7,57). Perbedaan 
yang terjadi ini, diduga disebakan oleh keterse-
diaan makanan di perairan (Súarez et al. 2004; 
Elis & Bell 2004). Walaupun merupakan spesies 
yang sama namun berada pada lokasi yang ber-
beda, boleh jadi memiliki komposisi jenis ma-
kanan yang berbeda; sebagaimana diungkapkan 
oleh Rahardjo & Simanjuntak (2002). 
Ikan bilis di perairan Pantai Mayangan 
mengalami perubahan ontogenetik makanan, hal 
tersebut mengacu kepada Simanjuntak & Zahid 
(2009) yang menyatakan bah-
wa bertambahnya ukuran ikan 
diikuti dengan perubahan jenis 
makanan yang dikonsumsi di-
kenal dengan perubahan onto-
genetik ikan. Penelitian terha-
dap perubahan ontogenetik ma-
kanan di perairan Pantai Ma-
yangan terjadi pula pada ikan 
tiga waja (Rahardjo 2007), 
petek (Simanjuntak & Rahar-
djo 2008), ikan baji-baji (Simanjuntak & Zahid 
2009), dan ikan balak (Rahardjo et al. 2009). 
Selain itu, ikan Astyanax aff. fasciatus di Sungai 
Hutan Atlantik, ketika ikan ini berada pada fase 
juwana tergolong insektivora sedang-kan pada 
fase dewasa tergolong ikan herbivora (Wolff et 
al. 2009). Hal tersebut dapat terjadi pula karena 
adanya perbedaan ukuran makanan, tingkat 
kelaparan ikan, dan frekuensi pengam-bilan 
makanan dari masing-masing kelompok ikan 
(Pradini et al. 2001). 
 
Simpulan  
Ikan bilis merupakan ikan krustasivora 
yang melakukan perubahan makanan seiring 
dengan pertambahan ukuran tubuhnya. 
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Gambar 4. Komposisi jenis makanan ikan bilis menurut ukuran tubuh  
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